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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Pembingkaian berita mengenai isu food estate pasca penetapan capres-

cawapres terpilih menunjukkan perbedaan pembingkaian antara Tempo.co dan 

Kompas.com. Tempo.co membingkai program food estate sebagai sebuah program 

yang gagal dan tidak relevan untuk dilanjutkan oleh pemerintah. Dengan 

menampilkan data terkait kegagalan dari periode sebelumnya, menegaskan bahwa 

food estate merugikan banyak masyarakat. Sementara Kompas.com membingkai 

program tersebut masih relevan dilanjutkan oleh pemerintah, meski dengan 

banyaknya catatan yang harus diperhatikan. Melihat tanggapan dari pemerintah 

yang ditampilkan oleh Kompas.com, menunjukkan masyarakat masih dipedulikan 

oleh pemerintah. 

Tempo.co cenderung mengedepankan pemberitaan adanya pemborosan 

anggaran. Hal ini ditonjolkan dengan kritikan dari masyarakat dan para aktivis 

kepada pemerintah. Pendekatan ini mencerminkan upaya Tempo menunjukkan 

keberanian dalam menyampaikan kritik, bahwa program food estate ini sudah tidak 

relevan untuk dilanjutkan pemerintah 

Di sisi lain, Kompas.com menonjolkan peristiwa ini sebagai kebijakan baru 

pemerintah dalam menanggulangi kegagalan dari food estate periode sebelumnya. 

Narasi yang dibangun oleh Kompas terkesan menggiring opini pembaca menuju 

interpretasi politik, di mana pemerintah tetap merespon segala kritik dan masukan 
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dari masyarakat dengan membuat program bantuan baru. Melalui hal ini, Kompas 

menunjukkan food estate masih relevan untuk dilanjutkan oleh pemerintah. Melihat 

pola pemberitaan Kompas, yang menunjukkan kebijaksanaan antara masyarakat 

dan pemerintah yang berharap adanya keberhasilan dari program ini. 

Secara keseluruhan, kedua media memperlihatkan pendekatan yang hampir 

sama dalam membingkai isu yang muncul terkait food estate, namun dalam 

memberikan solusi Tempo.co lebih mengarah pada kritik dan protes dari 

masyarakat terhadap pemerintah untuk menghentikan program. Sementara 

Kompas.com lebih menampilkan kritik masyarakat dan respon dari pemerintah 

dalam mewujudkan keberhasilan program. Hal ini menampilkan di dalam sebuah 

pemberitaan, sudut pandang yang dipilih media sangat mempengaruhi persepsi 

publik terhadap sebuah isu. 

V.2 Saran 

V.2.1 Akademis 

Saran akademis yang berhubungan dengan setiap pemberitaan memiliki 

karakteristik pembingkaian yang unik, selain yang diungkapkan oleh Robert 

Entman. Saat ini, media daring memiliki beragam jenis dan setiap redaksi berbeda 

sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing. Maka dari itu, penelitian ini di 

masa depan dapat diteruskan dan diperluas ke beberapa aspek lainnya serta 

dilakukan kajian yang lebih menyeluruh dari berbagai perpektif media daring, tidak 

hanya pada Tempo.com dan Kompas.com, dengan menerapkan berbagai metode 

pembingkaian yang berbeda. 
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V.2.2 Praktis 

Setiap media memiliki karakteristik tersendiri, meskipun membahas tema 

yang serupa. Hal ini disebabkan oleh peran jurnalis dan tim redaksi yang bervariasi, 

yang disesuaikan dengan kepentingan masing-masing outlet. Perbedaan ini sangat 

jelas terlihat dalam cara penyampaian berita yang dipilih. Misalnya, Kompas.com 

lebih unggul dalam melaporkan peristiwa terkini, memberikan laporan langsung 

yang informatif dan tepat waktu kepada para pembaca. Sebaliknya, Tempo.com 

memiliki perhatian mendalam terhadap masalah politik, dengan menyajikan 

analisis yang tajam dan kritis tentang dinamika kekuasaan. Kedua media ini, 

menggunakan metode dan gaya penyajian yang berbeda, berhasil membangun citra 

yang unik dan menarik di mata masyarakat 
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